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KATA PENGANTAR 
 

Dokumen ini dimaksudkan untuk memberi informasi capaian kinerja 

BET selama pandemi COVID-19 di lingkungan Balai Embrio Ternak 

Cipelang, yang diakibatkan virus SARS-CoV-2, yang kini tengah 

merebak di seluruh penjuru dunia.  

Laporan ini adalah bentuk pertanggungjawaban, penyampaian 

informasi dan pendokumentasian kegiatan selama pandemic covid-19 

tahun 2020 sd 2021 yang akan dipergunakan sebagai sarana 

monitoring dan evaluasi di masa mendatang.  

Kami menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyampaian laporan ini 

masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kami mengharapkan 

kritik dan saran dari semua pihak guna perbaikan kualitas 

laporan di masa yang akan datang. 

 

PENANGANAN DAMPAK SOSIAL EKONOMI AKIBAT PANDEMI PANDEMI 
COVID 19 DAN PROGRAM PEMULIHAN EKONOMI NASIONAL 
 

I. Bantuan Peningkatan Daya Tahan Tubuh Kepada Masyarakat Sekitar 

Balai Embrio Ternak (BET) Cipelang 

  

https://www.instagram.com/p/B_Mc62wjHRF/ 

https://www.instagram.com/p/B_Mc62wjHRF/
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BET Cipelang berpartisipasi dalam kegiatan solidaritas KORPRI 

Kementerian Pertanian dengan memberikan bantuan kepada 

masyarakat yang tinggal di sekitar lingkungan BET Cipelang 

yang terdampak Covid-19. Sebanyak 162 Kepala Keluarga telah 

menerima bantuan peningkatan daya tahan tubuh. 

https://www.facebook.com/HumasBETCipelang/posts/pfbid06QS9e5k2GYmnT4GdQb
Nv4va8jkGFs5u7wVvEsKdRaWEdqyDLJgn4rkLE3NJsCCGYl 

https://www.facebook.com/photo/?fbid=1238797523201014&set=pcb.123880202653389
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II. Bantuan Kelompok Masyarakat Ternak Ruminansia Potong 
 

Kegiatan pengembangan Ternak 

Ruminansia Potong Tahun 2021 

dimaksudkan sebagai upaya 

pemberdayaan Kelompok Tani/Ternak, 

gabungan Kelompok Tani, serta 

kelembagaan ekonomi petani lainnya 

melalui kegiatan pengembangan 

Ternak Ruminansia Potong Tahun 2021. Dengan tujuan 

Meningkatkan populasi ternak ternak ruminansia potong 

dilokasi penerima kegiatan dan Memanfaatkan dan melestarikan 

sumber daya genetik ternak lokal. 

https://www.facebook.com/HumasBETCipelang/posts/pfbid06QS9e5k2GYmnT4GdQbNv4va8jkGFs5u7wVvEsKdRaWEdqyDLJgn4rkLE3NJsCCGYl
https://www.facebook.com/HumasBETCipelang/posts/pfbid06QS9e5k2GYmnT4GdQbNv4va8jkGFs5u7wVvEsKdRaWEdqyDLJgn4rkLE3NJsCCGYl
https://www.facebook.com/photo/?fbid=1238797523201014&set=pcb.1238802026533897
https://www.facebook.com/photo/?fbid=1238797523201014&set=pcb.1238802026533897
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Kegiatan Pengembangan Ruminansia Potong kambing/Domba yang 

telah dilaksanakan oleh Satker BET Cipelang adalah verifikasi 

terhadap kelompok yang telah diberikan rekomendasi oleh dinas 

kabupaten/kota di wilayah propinsi Jawa Barat kemudian 

dilaksanakan distribusi setelah penetapan kelompok penerima 

manfaat oleh Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) BET Cipelang. 

Distribusi dilakukan terhadap 96 kelompok tani/ternak. 

(Lampiran 1) 

Tabel. Kabupaten/Kota Penerima bantuan ternak ruminasia 

Potong (domba) 

No Kabupaten/kota 
jumlah 

kelompok 

jumlah 

domba 

(ekor) 

1 Purwakarta 8 200 

2 Subang 1 25 

3 Ciamis 13 325 

4 Kota Banjar 1 25 

5 Pangandaran 3 75 

6 Kota Bogor 12 300 

7 Bogor 6 150 

8 Cianjur 5 125 

9 Sukabumi 8 200 

10 Garut 8 200 

11 Tasik Malaya 5 125 

12 Indramayu 8 200 

13 Cirebon 2 50 

14 Majalengka 8 200 

15 Kuningan 2 50 

16 Bandung Barat 5 125 

17 Sumedang 1 25 

  TOTAL 96 2400 
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Gambar penyebaran bantuan ternak ruminansia potong (domba) 

 

Pelaksanaan Kegiatan dilaksanakan dari tanggal 22 November 

2021 s.d 20 Desember 2021, setelah dilaksanakan seleksi 

ternak pada 5 lokasi holding ground yang berada di Demak, 

Magelang, Bandung, Sukabumi, Bekasi dan Bogor. Pada kegiatan 

ini telah terdistribusikan 2.400 ekor domba atau telah 

terealisasi 100%. 

III. Bantuan Kelompok Masyarakat Ternak Ruminansia Potong (PEN) 

Bantuan Kelompok Masyarakat Ternak Ruminansia Potong dari 

anggaran PEN merupakan kegiatan bantuan yang diberikan pada 

13 Kelompok Penerima manfaat. Sepuluh kelompok merupakan 

kelompok desa korporasi penerima bantuan sapi, dan 3 (tiga) 

kelompok merupakan penerima bantuan ternak Domba Garut. Domba 

Garut diberikan pada 3 kelompok penerima manfaat, dimana 

masing-masing kelompok menerima 20 ( Dua Puluh) ekor. 

Kegiatan pengembangan desa korporasi sapi dibiayai dengan 

anggaran Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 

tahun 2021 meliputi pengadaan sapi, bantuan sarana produksi 
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seperti kandang dan biogas, serta pendampingan dan 

pengawalan. Kegiatan ini dilakukan di 10 (Sepuluh) kelompok 

terdiri dari 5 (Kelompok) ternak dari Provinsi Sumatera Barat 

dan 5 (Lima) Kelompok ternak dari Provinsi Kalimantan Timur. 

Berikut adalah kelompok penerima bantuan sapi  

TABEL. KELOMPOK PENERIMA BANTUAN RUMINANSIA POTONG (SAPI) 

No Provinsi Kelompok Alamat 

1 Sumatera 

Barat 

Saiyo Liki Atas, Nagari Lubuk 

Gadang Barat Daya, 

Kabupaten Solok Selatan 

2 Sumatera 

Barat 

Karya Muda 

Tani 

Sungai Lambai, Nagari Lubuk 

Gadang Selatan Kabupaten 

Solok Selatan 

3 Sumatera 

Barat 

Satujuan Jujutan, Nagari Lubuk 

Gadang Kabupaten Solok 

Selatan 

4 Sumatera 

Barat 

Harapan 

Basamo 

Tanjung Harapan, Nagari 

Lubuk Gadang Timur 

Kabupaten Solok Selatan 

5 Sumatera 

Barat 

Sungai Pauh 

Sepakat 

Bariang, Nagari Lubuk 

Gadang Utara Kabupaten 

Solok Selatan 

6 Kalimantan 

Timur 

Petani Maju RT 09, Desa Labangka Barat, 

Kecamatan Babulu, Kabupaten 

Penajam Paser Utara 

7 Kalimantan 

Timur 

Mugirejo 

Mandiri 

Jl. Provinsi KM 50 Gg 

Mugirejo Dusun II RT 27, 

Desa Babulu Darat, 

Kecamatan Babulu, Kabupaten 

Penajam Paser Utara 

8 Kalimantan 

Timur 

Lestari Jl. Lestari Dusun II RT 08 

Desa Gunung Intan, 

Kecamatan Babulu, Kabupaten 

Penajam Paser Utara 

9 Kalimantan 

Timur 

Karya Utama RT 12 Dusun II, Desa Gunung 

Mulia, Kecamatan Babulu, 

Kabupaten Penajam Paser 

Utara 

10 Kalimantan 

Timur 

Sumber Mulyo RT 08 Dusun IV, Desa Gunung 

Makmur, Kecamatan Babulu, 

Kabupaten Penajam Paser 

Utara 
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Proses pengadaan ternak dilakukan melalui proses lelang 

pengadaan barang dan jasa yang dilakukan oleh Satker BET 

Cipelang. Paket lelang untuk pengadaan ternak dibagi menjadi 

dua paket pengadaan yaitu paket pengadaan Sapi Bakalan dan 

paket pengadaan sapi indukan impor. Paket pengadaan bakalan 

dapat terealisasi baik bagi Provinsi Sumatera Barat Maupun 

Provinsi Kalimantan Timur. Sementara itu, untuk pengadaan 

indukan impor hanya terealisasi untuk Provinsi Kalimantan 

Timur, sementara untuk Provinsi Sumatera Barat tidak dapat 

terealisasi karena tidak ada penyedia yang memenuhi 

persyaratan lelang sehingga dinyatakan gagal lelang. 

Sapi indukan Brahman Cross asal Australia merapat di 

Pelabuhan Benuo Taka Buluminung Provinsi Kalimantan Timur 

pada Tanggal 11 dan 12 Desember 2021 sebanyak 500 ekor dalam 

kondisi sehat dan langsung didistribusikan ke semua kandang 

kelompok. Pelaksanaan kegiatan pemeriksaan spesifikasi teknis 

dilakukan pada 13 sampai dengan 17 Desember 2021.  

Tabel : Capain Kegiatan program desa korporasi 

Provinsi 
Target 

Bantuan 

Realisasi  Total 

Realisasi 2021 2022 

Sumatera 

Barat 
500 81 419 500 

Kalimantan 

Timur 
500 150 350 500 
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Grafik : Capaian Program Desa Korporasi (PEN) 

 

Pengadaan sapi bakalan pada tahun 2021 baik Prov. Sumatera 

Barat maupun Prov. Kalimantan Timur tidak dapat terealisasi 

100%. Per tanggal 31 Desember 2021, realisasi pengadaan Sapi 

Bakalan Lokal dan/atau Persilangan di Provinsi Sumatera Barat 

sebanyak 81 ekor (16%) dan Provinsi Kalimantan Timur 150 ekor 

(30%).  

Kekurangan jumlah bakalan masih tetap dilaksanakan oleh 

penyedia sampai dengan tanggal 31 Maret 2022 sesuai PMK 184 

Tahun 2021 melalui Addendum Kontrak.  

IV. Supervisi, Monitoring dan Evaluasi Perbibitan dan Produksi 

Ternak (PEN) 

Kegiatan Supervisi, Monitoring dan Evaluasi Perbibitan dan 

Produksi Ternak merupaka kegiatan pendampingan UPTD (Unit 

Pelaksana Teknis Daerah) yang dilakukan oleh Balai Embrio 

Ternak (BET) Cipelang. Kegiatan ini tidak terlepas dari 

kegiatan Sapi Kerbau Komoditas Andalan (SIKOMANDAN) yang 

dicanangkan oleh Kementerian Pertanian dalam mewujudkan 

pertanian Indonesia maju, mandiri, modern. SIKOMANDAN 

merupakan salah satu program dari Kementan yang fokus dalam 

500 500

81

150

419

350

500 500

0

100

200

300

400

500

600

Sumatera Barat Kalimantan Timur

Target Bantuan 2021 2022 Total Realisasi



9 

 

pengembangan peternakan di Indonesia utamanya komoditas sapi 

dan kerbau. 

Pelaksanaan kegiatan pendampingan 

ini dilakukan dengan sinkronisasi 

antara kegiatan BET Cipelang 

khususnya terkait reproduksi ternak, 

Bimtek maupun pendampingan. Kegiatan 

tersebut antara lain : inventarisasi 

potensi UPTD, kerjasama kegiatan TE, 

pendampingan program pembentukan bibit daerah, peningkatan 

SDM di daerah, peningkatan produksi Hijauan Pakan Ternak 

(HPT) dan perencanaan kegiatan berkelanjutan. Sesuai dengan 

surat penugasan dari Direktorat Jendral Peternakan dan 

Kesehatan Hewan, BET Cipelang ditugaskan melaksanakan 

pendampingan pada UPTD sebagai berikut : 

1. UPTD Pengujian Pakan dan Pembibitan Ternak (P3T) Provinsi 

Banten; 

2. UPTD Balai Pembibitan dan Pengembangan Inseminasi Buatan 

Ternak Sapi Perah Bunikasih Provinsi Jawa Barat 

3. UPT Pembibitan dan Hijauan Pakan Ternak Sapi PO Provinsi 

Jawa Timur; 

4. Balai Inseminasi Buatan Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara; 

5. UPTD Balai Perbibitan Ternak Provinsi Gorontalo; 

6. UPTD Balai Pembibitan dan Hijauan Pakan Ternak Provinsi 

Sulawesi Utara. 

Berdasarkan kegiatan supervisi ke UPTD, secara umum UPTD 

telah siap mengembangkan potensi yang ada untuk perbaikan 

manajemen pemeliharaan ternak, manajemen pakan serta 

manajemen reproduksi. Salah satu manajemen reproduksi adalah 

dengan merencanakan program transfer embrio (TE) untuk 
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mendukung pengembangan sumber daya genetik lokal. Selain itu 

untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di 

UPTD, BET Cipelang siap memberikan dukungan dengan 

mengikutsertakan SDM di UPTD untuk Bimbingan Teknis yang 

dilaksanakan di BET Cipelang. Tindak lanjut dari kegiatan ini 

adalah dengan membuat suatu skema perbaikan UPTD yang 

mendukung pelaksanaan kegiatan pembibitan yang bersinergi 

dengan Dinas yang membidangi fungsi peternakan dan Kesehatan 

hewan . 

Masalah ,Rencana dan Tindak Lanjut 
 

Masalah Rencana dan Tindak Lanjut 

Kegiatan bantuan kelompok dan ternak ruminansia potong dalam 

rangka pemulihan ekonomi nasional (PEN) desa korporasi 

sebanyak 10 kelompok terdiri dari 5 (Kelompok) ternak dari 

Provinsi Sumatera Barat dan 5 (Lima) Kelompok ternak dari 

Provinsi Kalimantan Timur. Proses pengadaan ternak 

dilakukan melalui proses lelang pengadaan barang dan jasa. 

Paket pengadaan bakalan dapat terealisasi baik bagi Provinsi 

Sumatera Barat Maupun Provinsi Kalimantan Timur. Sementara 

itu, untuk pengadaan indukan impor hanya terealisasi untuk 

Provinsi Kalimantan Timur, sementara untuk Provinsi 

Sumatera Barat tidak dapat terealisasi karena tidak ada 

penyedia yang memenuhi persyaratan lelang sehingga 

dinyatakan gagal lelang.    

1. Perubahan anggaran yang 

terlalu dinamis, 

mengakibatkan kegiatan 

kurang optimal. 

2. Proses administratif yang 
terlalu lama sehingga 

proses lelang baru dapat 

dilaksanakan pertengahan 

tahun anggaran. 

3. Kegiatan pengadaan ternak 
yang dilakukan secara 

serempak oleh pemerintah 

pusat dan daerah 

mengakibatkan 

ketersediaan ternak secuai 

1. Mengusahakan agar 

perencanaan sesuai dengan 

pelaksanaan kegiatan 

(konsistensi terhadap 

rencana kegiatan) 

2. Menghindari adanya 

Refochusing anggaran/ 

kegiatan, dengan 

melaksanakan proses 

pengadaan kegiatan pada 

awal tahun. 

3. Pelaksanaan kegiatan 

Bantuan Ternak bantuan 

ternak pada kelompok 

masyarakat yang belum 
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spesifikasi di lapangan 

terbatas. Hal ini 

berakibat pada tidak 

terselesaikannya kegiatan 

bantuan ternak pada 

kelompok masyarakat pada 

tahun 2021  

 

terlaksanan pada T.A 2021 

akan dilanjutkan hingga 

Maret 2022, merujuk pada 

PMK Peraturan Menteri 

Keuangan Republik 

Indonesia NOMOR 

184/PMK.05/2021 tentang 

Pelaksanaan Anggaran 

Dalam Rangka Penyelesaian 

Pekerjaan Pada Masa 

Pandemi Corona Virus 

Disease 2019 yang Tidak 

Terselesaikan Sampai 

Dengan Akhir Tahun 

Anggaran 2021 Dan Akan 

Dilanjutkan Pada Tahun 

Anggaran 2022. 

4. Melakukan Koordinasi baik 
dengan Ditjen PKH , 

Provinsi/Kabupaten/Kota 

dan Stake Holder lainnya 

terkait kinerja Balai.    

I. Realisasi Anggaran 
Realisasi Anggaran Rp 69.951.246.587,- (97,89%) dari pagu 

revisi sebesar 71.460.396.000,- dan sebesar 154,19% dari pagu 

awal. sebesar Rp. 45.366.273,- 

1. Adanya Perubahan struktur 
anggaran karena perubahan 

anggaran regular menjadi 

anggran Pemulihan Ekonomi 

Nasional (PEN) yang 

menyebabkan perubahan 

prioritas kegiatan 

2. Adanya perubahan anggaran 
yang fluktuatif dari pusat 

hingga 10 kali revisi DIPA  

- DIPA Awal : Rp 
45.366.273.000 tgl 23 Des 

2020 

- DIPA Revisi l :Rp 
32.452.543.000 tgl 16  

Februari  2021 

(refocusing anggaran) 

-  DIPA Revisi lI :Rp 
32.452.543.000 tgl 18 

Maret  2021 (refocusing 

anggaran) 

1. Proses perencanaan yang 

lebih terarah, sehingga 

kegiatan dapat terlaksana 

secara efektif dan efisien. 

2. Optimalisasii penggunaan 

aplikasi keuangan dan 

penganggaran secara online 
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- DIPA Revisi III : Rp 
96.493.043.000 tgl 26 

Maret  2021, Bantuan 

pemerintah 1000 desa sapi 

- DIPA Revisi IV : Rp 
97.202.623.000 tgl 20 

April  2021, Bantuan 

pemerintah 1000 desa sapi 

- DIPA Revisi V : Rp 
97.802.623.000 tgl 1 Juli 

2021,  

- DIPA Revisi VI : Rp 
96.899.166.000 tgl 21 

Juli 2021, 

- DIPA Revisi VII : Rp 
92.099.516.000 tgl 6 

Agustus 2021, 

- DIPA Revisi VIII : Rp 
91.369.516.000 tgl 27 

Agustus 2021, 

- DIPA Revisi IX : Rp 
89.839.563.000 tgl 22 

September 2021, 

- DIPA Revisi X : Rp 
71.460.396.000 tgl 29 

Oktober 2021 

 

Demikian laporan ini dibuat sebagaiinformasi capaian kegiatan 

penanganan pandemic covid-19 di BET Cipelang 

 

       Bogor, Desember 2021 

       Kepala Balai Embrio Ternak 

 

 

 

 

       Drh Oloan Parlindungan, M.P. 
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LAMPIRAN 1. KELOMPOK PENERIMA MANFAAT KAMBING/DOMBA 
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